ABSTRAK

SUPLEMENTASI ZINC DALAM BIDANG DERMATOLOGI
DITINJAU DARI KEDOKTERAN DAN ISLAM

Zinc (Zn) merupakan salah satu mikronutrien penting dalam tubuh yang berperan dalam
fungsi fisiologis, termasuk berbagai proses metabolisme dan fungsi seluler. Kadar normal
Zn yang dibutuhkan dalam tubuh bervariasi.

Defisiensi Zn baik secara didapat maupun akibat abnormalitas genetika, telah diketahui
memiliki efek langsung terhadap timbulnya berbagai gangguan pada kulit, sehingga
dibutuhkan asupan Zn yang diperoleh dari makanan atau suplementasi.

Dalam bidang dermatologi, Zn berperan penting serta terlibat dalam setiap tahap proses
penyembuhan dan perbaikan luka. Suplementasi Zn jangka panjang dapat diberikan dengan
dosis elemen Zn yang dianggap aman, namun dibutuhkan kewaspadaan terjadinya
toksisitas Zn.

Tujuan umum dalam pembuatan skripsi ini adalah membantu masyarakat untuk mengetahui
tentang efek suplementasi Zinc dalam bidang dermatologi. Tujuan khususnya adalah
mengetahui manfaat zinc sebagai terapi penyakit akrodermatitis enteropatika, morbus hansen
dengan komplikasi ulkus lepra dan akne vulgaris, mengetahui indikasi dan kontraindikasi
zinc, mengetahui efek samping zinc pada pemakaian dosis berlebihan dan jangka panjang
dan mengetahui pandangan Islam terhadap penggunaan zinc yang dapat menyebabkan efek
toksik pada penggunaan jangka panjang.

Berdasarkan hasil penelusuran kepustakaan diketahui zinc dalam dosis tinggi dan jangka
panjang dapat menimbulkan efek toksik tetapi untuk mencegah terjadinya efek toksik pada
pemakaian Zn jangka panjang adalah dengan mengggunakan dosis aman 40 mg/hari dan
selalu dalam pengawasan dokter.Berdasarkan hasil penelitian inilah, penggunaan zinc masih
diperbolehkan asalkan dalam dosis yang sesuai dan tidak berkepanjangan, sehingga hukum
penggunaannya dalam Islam adalah mubah.

Kedokteran dan Islam sependapat bahwa penggunaan Zn dosis tinggi dan dalam jangka
panjang dapat menyebabkan efek toksik sehingga pemakaian zinc harus dalam pengawasan
dokter.

Disarankan kepada dokter dan tokoh agama untuk menjelaskan kepada masyarakat bahwa
penggunaan zinc untuk pengobatan akrodermatitis enteripatika, ulkus lepra dan akne
vulgaris masih diperbolehkan. Bagi masyarakat diharapkan tidak mudah khawatir terhadap
efek samping zinc.



